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ABSTRAK

The Department of Agriculture and Food Security is a government agency tasked
with solving problems in the management of the agriculture and food sector. This
institution has the authority as the Regional Food Safety Competent Authority
(OKKP-D) to supervise the safety and quality of PSAT. Sanitation and hygiene are
important in maintaining food quality and safety. Sanitary supervision of Fresh
Food from Plants (PSAT) businesses is one of the government's efforts to ensure
the safety of food consumed by the public. PSAT certification is an internationally
recognized standard as a form of compliance of business actors in maintaining food
safety. This research was conducted at PT Buah Angkasa which produces salak
export fruit. This research method, qualitative method. The results of the first
evaluation of PT Buah Angkasa were at level 4 with 10 major and 2 serious
findings. After the suggestion of improvement within one week and corrective
action, PT Buah Angkasa rose to level 1, with 7 major resolved, 2 serious resolved
and 3 major unresolved. This makes PT Buah Angkasa qualified and eligible to be
issued a PSAT certificate.

Keywords: sanitation, higenie, PSAT, food safety, certification
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PROFIL INSTANSI

1.1 Sejarah
1.1.1 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (DPKP) DIY

DPKP DIY didirikan pada tanggal 1 Januari 2019. Peraturan Daerah DIY
No. 1/2018 memperkenalkan kerangka kerja organisasi baru di industri
pertanian, yang menghasilkan pembentukan DPKP. Tujuan dari DPKP DIY
adalah untuk membantu Gubernur DIY dalam memenuhi tanggung jawab
mereka terkait dengan pertanian dan ketahanan pangan. Kerangka kerja
operasional DPKP DIY diawasi oleh Direktur Dinas. Yurisdiksi DPKP DIY
adalah untuk menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan administrasi
pertanian dan industri pangan. DPKP DIY merupakan konsolidasi dari tiga
organisasi: Dinas Pertanian, Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan, dan
Dinas Kehutanan dan Perkebunan (Hariyanti et al., 2020). Sesuai dengan
Undang-Undang Pemerintah Daerah Nomor 23 Tahun 2014 dan Peraturan
Daerah Nomor 18 Tahun 2016, DPKP DIY bertanggung jawab untuk mengelola

urusan yang bukan merupakan mandat negara di setiap kota (Salazar, 2012).

1.1.2 PT Buah Angkasa
PT Buah Angkasa adalah perusahaan yang bergerak dibidang ekspor yang
berlokasi di Purwobinangun, Pakem, Sleman DIY. Komoditas ekspornya
adalah buah salak yang diperoleh dari beberapa kelompok tani. Tujuan utama
ekspornya adalah negara-negara di Asia, seperti China, Kamboja, Vietnam,
Malaysia, dan Singapura. Perusahaan ini memiliki packing house atau rumah
pengemasan sebagai tempat untuk mengelola penanganan pascapanen
hortikultura, hingga pengemasan serta kesiapan untuk mendistribusikan ke
pasar tujuannya. Perusahaan ini juga menjalankan prosedur administrasi
pergudangan buah salak.
1.2 Visi Misi
“Membangun pertanian yang tangguh, berdaya saing, berbasis potensi lokal
dan berkelanjutan, sebagai penggerak perekonomian regional” adalah visi
DPKP DIY. Sedangkan misinya (Wicaksono, 2017):
1. Menumbuhkan kualitas kerja pegawai DPKP DIY.



2. Memajukan kemampuan dan keterampilan petani, serta memberikan
dorongan naiknya produksi, nilai tambah, dan kualitas produk pertanian
dengan optimalisasi pemanfaatan sarana/prasarana pertanian daerah,
teknologi pertanian dan sumber daya alam.

1.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi DPKP DIY vyaitu (Wicaksono, 2017):

KEPALA DINAS
WAKIL KEPALA DINAS
- SEKRETARIAT :
KELOMPOK | uED
JABATAN FUNGSIONAL |_|
R
SUBBAGIAN | JABATAN I
UMUM I FUNGSIONAL |
_______
BIDANG
BIDANG BIDANG BIDANG PETERNAKAN BIDANG
TANAMAN HORTIKULTURA PERKEBUNAN DAN KESEHATAN KETAHANAN
PANGAN HEWAN PANGAN
O o o o e e em - —| - - -y [
JABATAN | JABATAN | JABATAN | | JABATAN | JABATAN

| FUNGSIONAL | I FUNGSIONAL FUNGSIONAL

| FUNGSIONAL ! | FUNGSIONAL |
I

Gambar 1. 1 Bagan struktur organisasi DPKP DIY

Peraturan Gubernur Nomor 60 Tahun 2018 didasarkan pada Peraturan
Daerah Yogyakarta Nomor 1 tahun 2018 tentang instansi Kelembagaan
Pemerintah DIY (Lembaran Daerah DI'Y Nomor 7). Ordonansi ini, terdiri dari
satu sekretariat, lima bidang, dan empat Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).
Berdasarkan pasal 3 organisasi DPKP DIY terdiri dari:

a. “Kepala Dinas

b. Wakil Kepala Dinas

c. Sekretariat, terdapat tiga subbagian yaitu; bagian umum, program, dan
keuangan.

d. Bidang Tanaman Pangan, terbagi menjadi dua seksi yaitu; bagian produksi
dan sarana prasarana.

e. Bidang Hortikultura, terdapat dua seksi yaitu; bagian produksi dan
pengelolaan lahan air hortikultura serta sarana prasarana hasil pemasaran
hortikultura.



f.

Bidang Perkebunan, terdapat dua seksi yaitu; bagian produksi peternakan

dan kesehatan hewan dan masyarakat veteriner.

Bidang Ketahanan Pangan, terdapat 3 seksi yaitu; bagian ketersediaan

distribusi pangan, konsumsi keamanan pangan dan bagian pemberdayaan

daerah rawan pangan.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

a. UPTD Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BOSDMP) DIY, ini bertanggung jawab untuk mengembangkan
sumber daya sektor pertanian.

b. UPTD Balai Pengembangan Perbenihan Dan Pengawasan Mutu Benih
Tanaman Pertanian Pelayanan Sesuai Standar Pelayanan (BPPPMBTP).

c. UPTD Balai Proteksi Tanaman Pertanian (BPTP), ini bertanggung
jawab untuk melindungi tanaman pangan, holtikultura, dan perkebunan.

d. UPTD Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Diagnostik Kehewanan
(BPPTDK).

e. Jabatan Fungsional”

1.4 Tugas Pokok dan Fungsi

Salah satu tanggung jawab DPKP DIY adalah membantu gubernur

melaksanakan tugas pemerintahannya dalam sektor pangan dan pertanian.
Fungsi DPKP DIY vyaitu (Wicaksono, 2017):

1.
2.

“Menyusun program kerja organisasi.

Menetapkan kebijakan teknis untuk tanaman pangan, holtikultura,
perkebunan, peternakan, dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan.
Mengembangkan produksi tanaman pangan holtikultura, perkebunan, serta
peternakan dan kesehatan hewan.

Mengembangkan ketahanan pangan.

Mengembangkan pascapanen, pengolahan, mutu, pemasaran produk
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan serta kesehatan
hewan.

Pengadaan dana usaha hortikultura, tanaman pangan, perkebunan,

peternakan, dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan.



10.
11.

12.
13.
14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.

21.

Manajemen dan melestarikan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan, dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan lintas
kabupaten/kota.

Melakukan pelayanan dan memfasilitasi proses sertifikasi komoditas
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, dan kesehatan
hewan serta ketahanan pangan.

Pengawasan, pembinaan sertifikasi benih tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan.

Melindungi tanaman dari hama tumbuhan.

Melakukan uji mutu dan keamanan pangan tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan peternakan.

Pembuatan benih sumber tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.
Pembuatan bibit ternak dan pakan ternak.

Melakukan pemeriksaan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat
veteriner.

Memberikan sosialisasi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan, dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan.

Organisasi dan pelatihan

Kesekretariatan

Pelayanan umum berdasarkan wewenangnya.

Tugas pembantuan serta dekonsentrasi

Pengevaluasian, pemantauan dan pelaporan pelaksanaan kebijakan bidang
ketahanan pangan dan pertanian.

Pemantauan, koordinasi, evaluasi, pengawasan dan pembinaan urusan
pemerintahan sektor pertanian dan pangan yang merupakan kewenangan
kabupaten/kota.”

1.5 Sarana dan Prasarana Penunjang

Beberapa sarana pendukung yang digunakan DPKP DIY adalah sebagi berikut
(Adrianus, 2019):

1.

Peningkatan kapasitas produksi tanaman pangan dan hasil pertanian.



2.

Penyelenggaraan kegiatan dan program untuk mendukung kesejahteraan
petani.

Beberapa prasarana pendukung yang tersedia di DPKP DIY sebagai berikut
(Adrianus, 2019):

1.

”Ruang Rapat yang berada di instansi digunakan untuk melakasanakan
pertemuan dari luar maupun dalam instansi ketahanan pangan, ruang rapat
ini memiliki beberapa ruang untuk melakukan pertemuan.

Pos satpam, ini berada di samping gerbang utama DPKP DIY sehingga lebih
mudah untuk mengawasi tamu yang keluar dan masuk dari luar instansi.
OKKPD adalah bidang sertifikasi sistem jaminan mutu produk pangan segar
asal tumbuhan (PSAT), pendaftaran pangan, pendaftaran PSAT, registrasi
packaging house produk PSAT, rekomendasi ekspor produk PSAT serta
pengujian mutu dan keamanan pangan.

Masjid merupakan fasilitas untuk beribadah karyawan/pegawai dan tamu
dari luar dan dilengkapi perlengkapan sholat yang lengkap.

Koperasi, ini terletak berada di depan instansi yang menyediakan kebutuhan
pokok para karyawan/pegawai DPKP DIY.

Tempat parkir DPKP DIY Dberada disamping pos satpam untuk
mempermudah satpam melakukan penjagaan dan pengawasan kendaraan
yang masuk instansi.

Kamar Mandi/Wc ada pada setiap sudut ruangan untuk mempermudah

karyawan/pegawai yang hendak mempergunakan fasilitas Wc/toilet.”

1.6 Denah Instansi
Lokasi kegiatan kerja praktik DPKP DIY terletak di jalan Gondosuli No.6

Yogyakarta.
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Gambar 1. 2 Peta lokasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan DIY

Skala 1 ; 50

Gambar 1. 3 Denah Lantai 2 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan DIY
Keterangan: A = Kamar Mandi/ Wc; B = R. Kasih Rawan Pangan; C = R. Kabid
Ketahanan Pangan; D = R. Rapat Kamboja; E = R. Kasih Keamanan Pangan; F

= R. Kasih Distribusi Pangan; G = R. Kasih tanaman hortikultura; H = R. Rapat
Kamboja.
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SERTIFIKASI PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN (PSAT)
BUAH SALAK DI PT BUAH ANGKASA

2.1 Latar Belakang

Keamanan pangan adalah aspek krusial dalam industri pangan baik untuk
ekspor maupun konsumsi lokal. Buah-buahan merupakan komoditas pangan
yang banyak diperdagangkan di pasar internasioal (Nugroho et al., 2018). Salah
satu buah segar yang memiliki potensi ekspor yaitu buah salak. PT Buah
Angkasa merupakan perusahaan yang bergerak dalam produksi ekspor buah
salak. Buah salak yang diekspor berbeda-beda sesuai keinginan dari negara
China, Kamboja dan Thailand. Satu siklus produksi menghasilkan ekspor 100
ton, menjadikannya jumlah tertinggi yang pernah tercatat. Buah segar rentan
terhadap infeksi kuman, virus, dan residu bahan kimia. Selain itu, kualitas dan
keamanan buah segar juga dipengaruhi oleh variabel lingkungan seperti
perubahan iklim dan polusi udara. Sertifikasi PSAT sangat penting untuk
memenuhi kriteria keamanan pangan yang ditetapkan oleh pihak berwenang
untuk meningkatkan kualitas dan keamanan pangan. Memperoleh sertifikasi
PSAT merupakan langkah yang sengaja diambil oleh PT Buah Angkasa untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen. Buah segar yang telah mendapatkan
sertifikasi PSAT sangat kompetitif di pasar global karena reputasinya sebagai
produk yang aman dan berkualitas tinggi. Dinas Pertanian dan Pangan,
Ketahanan Pangan adalah Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah
(OKKP-D) yang bertanggung jawab untuk mengawasi keamanan dan kualitas
PSAT. Salah satu persyaratan untuk memperoleh nomor izin edar PSAT vyaitu
memiliki Surat Keterangan Level Penerapan Sanitasi Higiene (Sarjan et al.,
2022). Berikut tahap sertifikasi PSAT oleh OKKPD DPKP DIY:



Gambar 2. 1 Tahapan Sertifikasi PSAT

Tahap sertifikasi PSAT diawali dengan adanya permohonan dari pelaku
usaha ke OKKPD. Kemudian melengkapi persyaratan permohonan sertifikasi.
Setelah melengkapi persyaratan, pelaku usaha yang memenuhi persyaratan
kecukupan dokumen akan diberi jadwal untuk pelaksanaan audit yang
dilakukan oleh OKKPD. Setelah selesai inspeksi, maka akan dilakukan hasil
analisis. Penerapan Level Sanitasi Higiene pada Sertifikasi PSAT
dikelompokkan dalam empat tingkatan yaitu level 1, level 2, level 3 dan level 4
(Permentan, 2018). Penerbitan sertifikat PSAT yang berada pada level 1
memiliki masa berlaku selama 5 tahun dengan frekuensi audit setiap 1 tahun
sekali untuk menjaga konsitensi keamanan pangan. Pada level 1 minimal
jumlah temuan penyimpangan minor < 4, mayor minimal < 3, serius dan kritis
minimal 0. Selanjutnya jika berada pada level 2 berlaku selama 2 tahun dengan
frekuensi audit setiap 9 bulan sekali. Level 2 minimal jumlah temuan
penyimpangan minor < 5, mayor minimal 4-6, serius dan kritis minimal 0.
Kemudian jika berada di level 3 belum bisa diterbitkan namun tetap memiliki
masa frekuensi audit setiap 6 bulan sekali untuk meningkatkan keamanan
pangan. Pada level 3 minimal jumlah penyimpangan minor tak terhingga,
mayor 7-12, serius dan kritis 0. Level 4 juga belum bisa diterbitkan karena
belum memenuhi standar kelayakan dalam keamanan pangan, tetapi level ini
tetap dilakukan masa audit setiap 3 bulan sekali agar bisa naik level dan
meningkatkan kualitas keamanan pangan dengan minimal jumlah

penyimpangan minor tak terhingga, mayor minimal > 13, serius dan Kritis



minimal > 1. Syarat kelayakan pelaku usaha untuk mendapatkan sertifikat
PSAT adalah minimal berada pada level 2 dengan masa berlaku selama 2 th.
Sedangkan maksimal pelaku usaha berada pada level 1 dengan masa berlaku 5
th (Puspitasari et al., 2020). Namun jika masa berlaku sertifikat PSAT habis
pelaku usaha harus melakukan permohonan sertifikasi ulang ke OKKPD untuk
keberlanjutan kualitas keamanan pangan. Sedangkan penerbitan sertifikat
dikatakan tidak layak ketika berada pada level 3 dan 4. Menur ut Nazalina et
al., (2019) tingkat level PSAT, jika berada di level 1 menandakan keamanan
pangan tersebut baik sekali. Level 2 berarti baik, level 3 cukup baik dan level 4
menandakan kurang. Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2018 terdapat 4 aspek penilaian dalam sertfikasi
PSAT. Aspek tersebut mencakup minor, mayor, serius dan Kritis (Permentan,
2018). Minor melibatkan pemeriksan terhadap dokumentasi administratif dan
pengelolaan produksi yang berkaitan keamanan pangan. Aspek mayor
mencakup pengujian fisik dan kimia terhadap sampel produk untuk memastikan
kualitas dan keamanannya. Serius melibatkan inspeksi secara langsung terhadap
fasilitas produksi untuk memastikan kepatuhan terhadap standar keamanan
pangan. Kritis melibatkan evaluasi terhadap manajemen resiko dan respon
darurat untuk mengatasi potensi ancaman terhadap keamanan pangan (Nurani,
2018).
2.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menganalisis keamanan pangan yang diterapkan oleh PT
Buah Angkasa?
2. Bagaimana uji kelayakan sertifikasi PSAT pada PT Buah Angkasa?
2.3 Tujuan
1. Mengetahui sistem keamanan pangan yang diterapkan oleh PT Buah
Angkasa dalam perdagangan buah segar ekspor.
2. Mengetahui apakah PT Buah Angkasa layak atau tidak untuk mendapatkan
sertifikat PSAT.



2.4 Metode Pemecahan Masalah
Penelitian ini menerapkan metoode deskriptif kualitatif. Metode ini
menggunakan prosedur penelitian deskripsi baik tertulis atau lisan dan perilaku
yang diamati.
2.4.1 Tempat dan waktu observasi
Kerja praktek dilakukan di DPKP DIY di Bidang Ketahanan Pangan
bagian seksi konsumsi dan keamanan pangan tanggal 29 Januari-1 Maret
2024. Uji PSAT ini, dilakukan di PT Buah Angkasa Ds. Watu Adeg RT 01
RW 09, Purwobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta pada tanggal 05
Februari 2024.

2.4.2 Metode Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan secara kualitatif yaitu dengan pengambilan
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan observasi
secara langsung ke lapangan dan data sekunder dengan cara mencari referensi
dari literatur dan buku yang mendukung data primer.
2.4.3 Metode Pelaksanaan
1. Tahap Proses Sertifikasi PSAT
Tahap sertifikasi diawali dengan adanya permohonan dari PT Buah
Angkasa yang lolos persyaratan kecukupan dokumen. Kemudian akan
dilakukan pelaksanaan audit oleh OKKPD.
2. Tahap Pelaksanaan Audit/Inspeksi Uji PSAT
Tahap pelaksanaan inspeksi ini dilakukan selama 1 hari, yaitu dengan
beberapa tahap :
a. Observasi ke lapangan
Observasi ini dilaksanakan secara langsung di tempat pelaku usaha
untuk menganalisa dan mengevaluasi sistem keamanan pangan buah
salak yang di ekspor PT Buah Angkasa.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan oleh pengawas keamanan pangan OKKPD
dengan pihak-pihak terkait baik pemilik usaha, HRD ataupun
pekerja di perusahaan tersebut.
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c. Pengamatan dan pengisian kuisioner penilaian
Pengamatan meliputi aspek penilaian lokasi, bangunan, penerangan,
ventilasi, tata alur produksi, fasilitas sanitasi, sarana pembersihan
dan pencucian, sarana higenie karyawan, mesin peralatan dan sarana
pendukung, bahan, karyawan, pengemas, penyimpanan,
pemeliharaan dan program sanitasi, prosedur pembersihan dan
sanitasi, pengangkutan, dokumen dan pencatatan.

d. Dokumentasi
Dokumentasi ini diperlukan untuk mengumpulkan data dan sebagai
bukti arsip DPKP DIY dengan cara mengambil gambar pada setiap
aspek penilaian.

e. Diskusi khusus tim pengawas keamanan pangan OKKPD
Tahap ini merupakan tahap untuk mengevaluasi seluruh aspek
penilaian uji PSAT di PT Buah Angkasa.

f. Hasil Analisis
Tahap ini merupakan tahap akhir dimana akan menentukan bahwa
perusahaan tersebut layak/tidak mendapatkan sertifikat penerapan

penanganan yang baik pada Pangan Segar Asal Tumbuhan.

2.5 Analisis Hasil Pemecah
Sanitasi dan higienitas merupakan langkah penting yang digunakan untuk
menghilangkan zat-zat berbahaya yang dapat membahayakan keamanan
makanan. Langkah-langkah ini diterapkan di seluruh proses produksi makanan,
termasuk pra-produksi, pemrosesan, penyimpanan, transportasi, dan konsumsi
oleh pelanggan (Dini, 2023).
2.5.1 Hasil penilaian uji PSAT di PT Buah Angkasa
Berdasarkan hasil penilaian uji PSAT di PT Buah Angkasa dengan
kategori penilaian TA: tidak ada; MN: minor; MY: mayor; SR: serius; KR:
kritis dan OK: oke/sesuai. Berikut hasil yang diperoleh:
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Na

ASFEK FEMILAIAN

KATEGORIPENILALAN

TA

MN

MY

5R KR

QK

LOKASI

Pertimbangan lokasi

3. Lokasi penanganan PSAT teretak di ingkungan
yang tercemar atau dasrah tempat yang berpotensi
sebagal sumber cemaran antara laini: kegiatan
indus tri bahan berbahaya, tempat pembuangan
sampah umum, pemukiman kumuh, tempat
rengsokan.

[]

(]

b. Jalan yang terhubung langsung ke lokasi unit
kurang dari § m sulit diskses antara lsin: berdebu’ ada
genangan ain tidak disemen' tidak dipasang batu atau
pasing block

. Lokasi dan lingkungan sekitar yang berhubungan
langs ung dengan unit penanganan PSAT produksi
tidak terawat, kotor (sampsh berserakan atau
menumpuk, 3da semak-semak, dasrah sarang hama)

d. Lokasi unit usaha berada di dasrah banjir yang
tidak dapat ditang gulangi

=. Lokasi proses penanganan PSAT dilaksanakan di
lusr bangunan dan tidak sesuai dengan persysratan

—

Gambar 2. 2 Aspek penilaian lokasi

ASPEK PENILAAN

KATEGORI FENILAIAN

TA

MM | wy | sr |

kR | oK

BANGUMNAM

S

Desain dan Tata Letak

Desain dan tat letak tidak distur sesusi alur proses
sehingga benpel uang menim bulkan kontaminasi silang

L

Strulkctur Fuan gan

T
P b

1 |Lantai

3. Lantai tidak kedap air

5]

b. Permukaan lantai sulit dibersihkan

. Lantai ruangan produksi yang digunskan untuk proses
pencucian tidak memiliki kemiringan yang cukup s=hingga
air menggenang dan salwran pembuangan air tidak terbutup)

d. Lantai dan dinding pada ruangan yang digunakan wnuk
penanganan PSAT yang memerukan airaBu
menghasilkan sampsh membentuk sudut siku-siku yang
dapat menahan air atau kotoran

2. Lantai ruangan kamar mandi, tempat cuci Gngan dan
carana toilet tidak mem punyai keminngan yang cukup ke
arsh saluran pembusngan sehinggs menimbulkan
genangan air dan berbau

L]

Gambar 2. 3 Aspek penilaian bangunan
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KATEGOR] PENILALAN

ASPEK PENILALAN

TA

MH

MY

SR

KR

oK

222

Dinding

Konstruksi dinding atau pemisah ruangan tidak memenuh
syaral perangaran PSAT yang baik, yaitu erbuat dari ahan
yang suit dibersibkan dan tidak dapat melindungi dar
komtaminasi luar

a. Permukaan dinding tidak rata, domiran berwama gelap dan
mudah mengelupas

b. Permukaan dinding kamar mand, tempat cuci angan dan
toilet yang digunakan karyawan yang menangani PSAT
menyemp air dan sulit dibersibkan

[]
[]

223

Atap dan langit-langit

Kebuluhan langit-langit pada bangunan peranganan PSAT tidak
sesuai dengan karakiensik PSAT dan fingsinya Gdak dapat
digantikan alsh awp

a. Atap teduat dan baban yang tidak kuat, fdak tahan air
mudah bocar, mudah ferkdupas, mudah rusak dan =ulit
dibersifkan

b. Langit-langit berlubang atau retak sehingga manyebabkan
kebocomn dan keluar masuknya bBinatang antam laire tikus dan
S ERNgg

c. Jarak [angit-langit dari [antai memiliki fnggi kurang dari 2.5m
sehingga aliran udara kurang baik

[ ]

d. Permukaan langit-langit kurang mita, berwarma gelap dan sulit
dibersifikan

& Parmukazn langit-lngit di noeang produk=i yang menggunakan
atau menimbulkan vap air tedwat dari bahan yang mudah
menyemp air dan idak dilapisi cat tahan panas

[ ]
L]

Gambar 2. 4 Aspek penilaian dinding

&

ASPEK PENILALAN

KATEGOR FENILA AN

TA

MM

MY

SR

KR

DK

=]
[
e

Penerangan

Unit penanganan PSAT tidak memiliki pencahayaan
yang cukup untuk memastikan keamanan dan
kebersihan pangan serta memi&silitasi pembersihan
= 3rana

=]
[
en

Pintu

3. Pintu di ruang penanganan PSAT terbuat dan bahan
wang tidak kuat dan mudah pecah

b. Permulaan pintu di ruang penanganan
(pengemasan, grading, pemotengan, dif) kurang @,
kasar, berwarna gelap dan sulit dibersihkan

HjEga

]

. Pintu ruang penanganan PSAT tidak dapat ditutup
dengan baik

=]
[
o

Jendelz
Fasilitas jendela sesusi dengan kebutuhan

3. Teruat dari bahan yang kurang kuat dan mudah
pecsh stau rusak

b. Permukaan jendela tidak rata, tidak halus dan
berpotensi tefjadinya penumpukan debu sehingga sulit W
dibersihkan

L]
L]

. Desain jendels memung kinkan untuk mas uknya
hewan pengganggu {serangga, burnung, tikus, dily W

[ ]

Gambar 2. 5 Aspek penilaian penerangan
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ASPEK FEMILAIAN

KATEGOR! FENILAIAN

TA

MM MY

SR

KR

DK

=]
pa

W entilasi
Fasilitas wentilasi sesusi dengan kebutuhan

3. Tidsk menjamin persdaran uwdars yang baik dan
tidak dapat menghilangkan uap, gas, asap, bau, debu
dan panas yang timbul selama penyimpanan yang
dapat memba hayskan kesehatwn kanyawan.

[]

b. Berpotensi mencemarn PSAT yang diprodulsi
melalui aliran udam yang masuk

]

. Lubang wentil asi belum dilengkapi kasa untuk
menceg ah masuknya hewan pengganggu {serangga,
buwrung, tikus, di} serta mengurangi masuknya kotoran
k= dalam wangan, dan sulit dibersihkan

L]

Fasilitas Bangunan Penyimpanan

5. Fasiliss bangunan penyimpanan tidak sesuai
karakteris ik PSAT

[v]

30

b. Tidak terdapat alat pengulur suhu di mang
penyimpanan yang beriingsi dengan baik sesuai
karakteris ik PSAT

[ ]

1

. Tidak terdapat alat pengukur kelembaban di ruang
penyimpanan yang beriingsi dengan baik sesuai
karakteric il FEAT

]

d. Penggunzan bshan sanitasi’bmigasi tidak sesual
Sturan

v

[ ]

Gambar 2. 6 Aspek penilaian ventilasi sesuai kebutuhan

AZSPEK PEMILAIAN

KATEEORI PENILAIAN

TA

Mu|r.-nr

ER

KR

Ok

[

FAEZILITAS SAMNITAS]

Sarana Penyedismn A

X3

a. Sarana penyediaom ar {ar sumur atau PAM) belem
dillengkap dengan lempal penasmpungan o alau pepa
papay wnduk e ngalirk an e

[]

b. Sumber ar bersih uniuk proses penanganan PSAT
[E==] HaT] AT ]

]

a5

. Air yang digunakamn uniuk pros V)
PEAT dan mengalami kontak langsung dengan PEAT
lidak memenuhi syaral kualilas ar bersih

MNote: Dbkl an o

havsil penguyjzn atau bkl
pem bary am n bedangganan PDAM bagi podulk yang
kKonitak langswng dengan ar, sesuoe karaklernsik
prociuk

d. Air yang digunakan uniuk proses. pengol aban
mmimal PEAT yang diedarkan uniuk konswms:
langsung tdak memenuhi syarst kualitas air minwm.

1.2

S arana Pembuangan Ar dan Limbah

37

. Prembusngan air don Emibaky bed wm o bk an
aniara sarana pesmboan gan EBnbah car, Sem
o b enctan g

[ ]

b. Smtem pembuzsngan ar dan Embah tcdak dirancang
uniuk mencegah esiko pencemaran PEAT

[]

Gambar 2. 7 Aspek penilaian fasilitas sanitasi dan sarana penyediaan air
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AZSPEK PEMILALAN

KATEZOR] PENILALAN

TA

MM

W

ER

KR

Ok

S amna Pembersihon/Pencucizn

32

P embersihan/pencucian peralatan, perlengkapan dan
besnggunaen uniulk penanganan PSAT tidak diengkap
\'.'L""\','n'J." SRR YRR UL

[]

34

S arenay Tosiled

40

. Perlengkapan toded Sdak memadai {sabun, pitsu,
il ) cfzen foebed incfak disliem kKeswdogen bersdh

41

b. Pintu toilet menghaian Bngsung ke ruang proses
ST dan bdak teriuiugn.

[ ]

42

. Ticlak fersedia per "\;-’J.'ln'J." Derivaey el A AT
TSNS TN 1|J.\':||J. \'.'L"\':J. Sabam Sesuciah
b L o st W Rgic Kt Rl o b

[ ]

43

. Ares {oded ARG rmesrciznpad b

—

44

. Toilet tidak lersedia

L]

45

[ Jumbah toded ticak memadai dengan jumibah karyarwaan

Gambar 2. 8 Aspek penilaian sarana pembersihan atau pencucian

Mo

ASPEK PEMILAIAN

KATEGORI PENILAIAN

TA

MH

MY

5R

KR

oK

‘Sarana Higiene Kanyawan

3. Belum mempunysi s3=na cuci tangan

47

b. Fasilitas untuk cuci tangan tidak

len ghkapimemenuhi persyaratan berilout:

- Drilengkapi dengan kran air mengalir dan sa bun

- Diilengkapi dengan alat pengering tangan {handul,
kertas serap atau pengenng sliran wdara panas)

- Tempat sampsh yang tertutup

. Fasilitas cuci mngan tidak tedetak di depan ruang
penanganan PSAT

L]

d. Fasilitas ganti pakaian {jika diperukan), tidak
dilengkapi dengan tempat penyimpanan barang,
pakaian dan lainlsin

(]

=. Tidak menggunakan slas kaki khusus untuk di
ruang pengolahan minimal dan pengemasan ulang
PSAT

]

Gambar 2. 9 Aspek penilaian sarana higenie karyawan
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KATEGOR] PENILAWKN

H ASPEK PENILAIAN
i TA | M4 | MY | SR | KR | oK
4 ME SN, PERALATAN DAN S ARANA PENDUKUNG
41 |Persyaratan mesinfperalatan dan sarana pendukung yang digurakan
dalam proses penanganan PSAT
51 a. Permukaan yang kontak langsung dengan PSAT yang dapat
menimbulkan pencemaran (lubang 2au celah, mengelupas I:I W
menyemp air dan berkarat)
52 br. Menmbulkan polensi pencemamn terhadap pmduk oleh jasad
renik, bahan logam yang tedepas dari mesinperdatan dan sarana
perdukung, minyak pelumas, bahan bakar dan bahan- bahan lain |:| A
yarg menimbulkan bahaya
53 c. Terbuat dari bahan yang tidak kuat, sulit dipindahkan atau
dibongkar pasang sehingga menghambat pemeliharaan, pembersiban, D W
pemaniauan dan pengendalian hama
34 d. Lampu yang digunakan pada nmng pengolahan minimal dan I:l v
pergemasan ulang P SAT §dak berpdindung atau tidak LED
42 |Penempatan mesin dan peralatan dan samna pendukung
55 Diletakkan §dak sesua dengan uuian proses sehingga menyulitkan
pemwatan, pembersihan dan pencudan dan memudahkan terjadinya D W
kortaminasi silang
43 |Pengawasan Mesin/Peralatan
56 Mesin/peralatan tidak diswasi sefingga tidak menjamin proses I:l v
perangaran PSAT sesuai dengan pesyaratan yang ditetapkan
44 |Alar Ukur
57 Alat ukur yang terkait poses (seperiic timbangan, pengukur kadar air
thermometer) yang digunakan §dak ditera LT} |
Gambar 2. 10 Aspek penilaian mesin peralatan dan sarana pendukung
KATEGORI PENILALIAN
Ha ASPEK PENILALAN
A [ M | wmy | =r kr | oK
5 BAHAN
5.1 |Persyaratan Bahan
58 a. Tidak memiliki dokumen persyaratan keamanan dan muty ahan
baku PSAT yang akan digurmkan v
59 b. Bahan baku PSAT yang dgunakan tidak memenuhi standar mutu | |
dan/atau keamanan pangan yang ditetapkan v
L] c. Penggunaan bahan penolong tidak mememnuhi persyaratan atag
standar keamanan dan mutu yang ditetapkan v |—|
& PENGAWASAMN PROSES
&1 a. Tidak menstapkan tahapan prozses dan tidak mengatur alur
proses yang berpeluang menyebmbkan kontaminas | v
&2 b. Tidak melakukan pengawasan pammeter proses yang ielah
ditetapkan pada setiap tahapan v
7 PRODUK AKHIR
7.1 |Persyaratan Praduk A khir
L} a. Tidak menslapkan persyamian keamanan dandatau mu produk
akhir, dan apabila sudah diztur pemeriniah maka persyaratan D v
tersabut tidak mengacu pada peraturan yang telah ditetapkan
tersabut
Gl b. Tidak dilakukan pemedksaan mutu PSAT secara periodik atau
pada =aat PSATakan didisribusikan v
G5 c. Ada dugaan pencemamn produk pada saat pengemasan ulang
dan belun dilakukan uwji labomiorium terhadap produk v

Gambar 2. 11 Aspek penilaian persyaratan bahan
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KATEGORI PENILALAN
H ASPEK PEHLALIAN
- TA | Wn | My | 5r | kR | oK
El PENGEMAS
73 a Kemasan tidak dapat menjaga keamanan dan muw produk sesua v
dengan karskieisiik produk yang dkemas
74 b Tidak temsedia label pada kemasan I:I v
10 |LABEL DAN KETERANGAN PRODUK
75 a Label mudsh lepas, ntur atau russk D v
TE b. Label tedetmk pada bagian kemasan yang suit dilifat dan dibaca D v
7T c. Pada bagan utama label tidak memuat ketemngan lengkap benupa
1) momeor izn edar {apabila dipers yaratkan)
2} mama pmduk,
3} bemt bersih 2ty isi bersih I:I
4} mama dan alama pikak yang memproduksi, memasukkan atay
mengedaikan PSAT di dalam wilayah Ihdonesia v
5} targgal produk si dandatan tanggal kad duwarsa daratau tanggal
pengemasan khusus untuk bems, waib mencartumkan Banggal
pengemasan |
) kelas muiu (apahila dpers yamikan)
78 d Tidak mencariumkan bahasa indonesia pada pmoduk yang dilwlis dalam
bahasa asing atau babhass daesh uniuk keterangan pada pain (<) dan D v
rifomn 2si lain yang dbwiubkan korsumen apabila ada sepedic caa
penyajian, kompasis produk, dan laindain)
Gambar 2. 12 Aspek penilaian pengemas
x T ET L KATEGOR] PENMILALAN
" TA MN WY | SR KR | OK
11 PENYIMPANAN
11,1 |Cam Penyimpanan
74 a Penyimpanan bahan baku dan pmduk akhir menyentub
antai, menempel dindng dan dekat dengan langitlangit D W
a0 b Penyimpanan produk akhir ditempatkan tidak terp=sah
dengan bahan baku dan melebihi kapasitas I:I v
a1 c. Tidak mempunya infaormasi penyimpanan baban
baku/pmduk akhir minimal: tanggal penyimpanan/produks |:| v
11.2  (Peryimparan bakan kimia
a2 Bakan kimia tidak disimpan di lempat khusus dan tidak diber
b v ]
11.3 |Penyimpaman wadah dan pengemas
3 Wadah dan pengemas tidak disimpan rapi di tempat bersih
A terlindur v
dan terlindung
11.4 |Penyimpaman mesin/pemalatan produksi dan saram
pendukung
a4 Peryimpanan mesin/pealatan produksi dan sarara
pendukung yang belum digurekan dalam kondisi kotor, tidak D v
feratwr dan tidak rap

Gambar 2. 13 Aspek penilaian penyimpanan
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ASPEK PEHNILAIAN

KATEGORIPENILALAN

TA

MH MY

SR

KR

OK

12

PEMELHARAAN DAN PROGRAM SANITASI

12.1

Pemeliharaan dan Pembersihan

Fasilitas penangarman PSAT (bangunan, mesin/peralatan dan
sarana pendukung) dalam keadaan §dak terawal, prosedur
zanitazi belum beqalan efektif, mesin/peralatan tidak berfungs
sesud prosedur yang ditetapkan tenutama pada tahap krisis
dan terjadi pencemaran fisik, kimia dan bidogis'mikrobiologis

[ ]

12.2

Pembersitan dan sani@si mesin/peralatan dan sarana
pendukung penanganan PSAT

HE

a. Mesin/perlaian dan sarana perdukung penanganan PSAT
yang kontak langsung dengan bahan dan produk tidak
dibersihkan

[]

b. M esin/pemalsian dan sarana perndukung penanganan PSAT
yang tidak kontak langsung dengan pmduk tidak dalam
keadaan bersih

[]

88

c. Bahan kimia ¥ang d QUAREAN SEnagan peEncuc d QuUraEAn
tidak sesuai prosedur

v

L]

Gambar 2. 14 Aspek penilaian pemeliharaan dan program sanitasi

Mo

ASPEK PENILAIAN

KATEGORI PENILALAN

TA

MM

SR

KR

oK

123

Prosedur pembersihan dan sanitas

EE]

a. Prosedur pembersihan @dak dilakukan sesuai dengan wjuan
pen berzihan dan tidak beqalan efekiif

90

b. Prosedur kebersihan tidak mencakup semua nengan
mesinperaldan dan perlergkapan yang dgunakan

Fengendadian hama

91

a. Tidak tersedia upaya/sarana percegaban hewan
pengemt/seranggalburung

92

b. Upaya'samna pencegahan hewan pengerat/seranggal/burung
tickak efiktil

O O

3u'|a'|gu'u'| maan

93

Limbah padai, cair, semi padat/padat tidak segera
ditangani/tidak dibuang ke empat khusus sehingga menjad
tempa berkumpuinya hama binalang pengemit, serangga atag
biratang lainmya dan berpoensi menceman PSAT

[]

Gambar 2. 15 Aspek penilaian prosedur pembersihan dan sanitasi

AZSPFEK PEMILAIAN

KATEG ORI FENILALAN

TA|

r.m|r.w|

sn|

KR

|1::m:

PENGANGHUTAN

. W adah dan alal pengengiutzan lidak sesuni dengzn
karakiensik produk sehingga tidak mampu
mesmperiahankan mulu dan menceman prodok

[]

a5

b Produk dizngkud bersamasn dengan produlk kaen yang
berpolensi menimbulkan konizaminas silkang

[ ]

. W adah dan alat pengangikutan yang digunakan melebi
e o s

[]

. W andah dan alal pengangiutan PSAT dalam keadazn
koder, clan ficdak feraaa

[ ]

. Tickak oillafuican pembersihan pada wadah dan alat
pengangkuten selelah digunakan uniuk pengengioutzn
prodek kan yang berpotensi menceman PSAT

[]

Gambar 2. 16 Aspek penilaian pengangkutan
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Gambar 2. 17 Aspek penilaian dokumen dan pencatatan

2.5.2 Temuan Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan
Berdasarkan hasil analisis PSAT di PT Buah Angkasa setelah dilakukan
audit pengawasan. Sementara berada pada level 4 dengan jumlah temuan 10

mayor dan 2 serius dari 104 aspek penilaian. Hasil ketidaksesuaian yang telah

teridentifikasi serta diberi rekomendasi tindakan perbaikan, PT buah angkasa

dapat memperbaiki semua kekurangan yang ada, dengan jangka waktu satu

minggu bisa diatasi oleh PT Buah Angkasa. Sehingga, status level dapat

berubah untuk mendapatkan kelayakan sertifikat PSAT. Berikut tabel temuan

dan saran teknis serta tindakan perbaikannya.

Tabel 2. 1 Temuan dan tindakan perbaikan PT Buah Angkasa

No. | Jenis Temuan

Perbaikan dan Tindakan

1. | Lokasi dan lingkungan sekitar
yang dekat dengan tempat
penangaan PSAT kotor

Sumber :pribadi

Membersinkan  lokasi  dan
menjaga agar tidak ada sampah
disekitar lokasi penanganan
PSAT (Mayor 1)

Sumber: pribadi
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Atap pada ruangan produksi
berbahan yang gampang
terkelupas dan bocor

=\
i

Sumber : pribadi

Memperbaiki kebocoran dan
melapisi atap yang mudah
terkelupas (Mayor 2)

(Belum terselesaikan)

Permukaaan langit-langit  di
ruang penanganan PSAT mudah
menyerap air serta tak tahan
panas.

1

|
| L
Sumber : pribadi

Mengganti langit-langit dengan
bahan yang tak menyerap air
dan tahan panas (Mayor 3)

(Belum terselesaikan)

Fasilitas bangunan penyimpanan
tidak memnuhi kriteria PSAT
(tirai plastik tidak berfungsi
dengan baik).

| SREES

Sumber : pribadi

Mengganti tirai plastik dengan
yang baru (Serius 1)

Sumber : pribadi

Ruang penyimpanan PSAT tidak
memiliki alat pengukur
kelembapan.

Memasang hygrometer di ruang
penyimpanan (Mayor 4)
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Sumber : pribadi

Sumber : pribadi

Kelengkapan toilet tidak
memadai (sabun, lap/tisu belum
ada)

v Wil :
R

Sumber : pribadi

Melengkapi sarana pendukunng
toilet (Mayor 5)

Sumber : pribadi

Fasilitas cuci tangan tidak
lengkap (sabun dan pengering
tangan belum ada)

Sumber : pribadi

Melengkapi sarana pendukung
fasilitas cuci tangan (Mayor 6)

Sumber : pribadi

Alat ukur terkait proses tidak
ditera

Menera alat ukur (Mayor 7)
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(Belum terselelesaikan)

9. | Karyawan tidak menggunakan | Menggunakan  perlengkapan
perlengkapan kerja yang | kerja sesuai SOP (Mayor 8)
digunakan (hair net, masker)

Sumber : pribadi Sumber : pribadi
10. | Karyawan merokok di area | Menyediakan tempat khusus
gudang penanganan PSAT merokok yang jauh dari area
penanganan PSAT (Serius 2)
ks
e\ | B3 s #
Sumber : pribadi Sumber : pribadi
11. | Tidak ada aturan yang diterapkan | Membuat dan menerapkan tata

saat pengunjung memasuki area
penanganan PSAT.

tertib bagi pengunjung yang
memasuki area penanganan
PSAT (Mayor 9)
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Sumber : pribadi
12. | Rekaman tidak lengkap Melakukan pencatatan secara
berkala (Mayor 10)

(Tidak ada)

Sumber : pribadi
Kelayakan sertifikasi PSAT memiliki 4 kategori aspek penilaian, yaitu

minor, mayor, serius dan kritis. Berdasarkan hasil tabel temuan
ketidaksesuaian di PT Buah Angkasa menunjukkan terdapat 10 temuan
kategori mayor dan 2 temuan kategori serius, 0 minor, dan 0 kritis, yang
sementara berada pada level 4. Temuan mayor pertama terkait lokasi
lingkungan sekitar yang dekat dengan tempat penangaan PSAT kotor.
Kemudian setelah adanya tindakan perbaikan dari PT Buah Angkasa dengan
membersihkan lokasi lingkungan sekitar dekat penanganan PSAT dan
selalu menjaganya dalam kondisi bersih. Peringatan mayor 1 terselesaikan.
Temuan mayor yang kedua yaitu atap di ruang penerimaan bahan baku
berbahan yang gampang mengelupas serta mudah bocor yaitu berbahan
asbes. Kemudian setelah adanya saran perbaikan PT Buah Angkasa belum
bisa menindaklanjuti perbaikan temuan tesebut. Sehingga status temuan
mayor ini belum terselesaikan. Temuan yang ketiga, terdapat pada
permukaan langit-langit di ruang penanganan PSAT mudah menyerap air
dan tidak tahan panas. Setelah adanya saran perbaikan, temuan mayor 3 juga
belum bisa ditindaklanjuti olenh PT Buah Angkasa. Sehingga status temuan
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mayor ini belum terselesaikan. Temuan mayor keempat, tidak terdapat alat
pengukur kelembaban diruang penyimpanan PSAT. Setelah adanya saran
perbaikan, PT Buah Angkasa menindaklanjuti perbaikan tersebut dengan
memasang alat ukur hygrometer diruang penyimpanan. Sehingga temuan
mayor tersebut terselesaikan. Temuan mayor kelima, kelengkapan toilet
tidak memadai. Setelah adanya saran perbaikan, PT Buah Angkasa
menindaklanjuti temuan tersebut dengan melengkapi sarana pendukung
toilet. Sehingga temuan mayor tersebut terselesaikan. Temuan mayor
keenam, fasilitas cuci tangan tidak lengkap (sabun dan pengering tangan
belum ada). Setelah adanya saran perbaikan PT Buah Angkasa
menindaklanjuti temuan tersebut dengan melengkapi sarana pendukung
fasilitas cuci tangan. Sehingga temuan ini terselesaikan. Temuan mayor
ketujuh, alat ukur terkait proses tidak ditera. Setelah adanya saran perbaikan
PT buah angkasa belum bisa menindaklanjuti. Sehingga temuan mayor
tersebut belum terselesaikan. Temuan mayor kedelapan, karyawan tidak
menggunakan perlengkapan kerja yang digunakan (hair net, masker).
Setelah adanya saran perbaikan PT Buah Angkasa menindaklanjuti temuan
mayor tersebut dengan memfasilitasi perlengkapan kerja sesuai SOP.
Sehingga temuan tersebut terselesaikan. Temuan mayor kesembilan,
perusahaan tidak mempunyai tata cara untuk pengunjung yang masuk pada
area penanganan PSAT. Setelah adanya saran perbaikan PT Buah Angkasa
menindaklanjuti temuan mayor tersebut dengan membuat tata tertib
pengunjung yang memasuki area penanganan PSAT. Sehingga temuan
tersebut terselesaikan. Temuan mayor kesepuluh, rekaman dokumen dan
pencatatan tidak lengkap. Setelah adanya saran perbaikan PT Buah Angkasa
menindaklanjuti temuan mayor tersebut dengan melakukan pencatatan
rekaman secara berkala. Sehingga temuan tersebut terselesaikan. Kemudian
temuan serius pertama, terdapat pada fasilitas bangunan penyimpanan
PSAT yang tidak memenuhi kriteria PSAT (tirai plastik tidak berfungsi
dengan baik. Hal ini, bisa mempengaruhi kualitas bahan baku saat

penanganan. Setelah adanya saran perbaikan, PT Buah Angkasa
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menindaklanjuti perbaikan tersebut dengan mengganti tirai plastik yang
baru. Sehingga status temuan serius pertama terselesaikan. Temuan serius
kedua karyawan merokok di area gudang penanganan PSAT. Setelah
adanya saran perbaikan PT Buah Angkasa menindaklanjuti dengan
menyediakan tempat khusus merokok yang jauh dari area penanganan
PSAT. Berdasarkan hasil evaluasi dan perbaiakan-perbaikan yang telah
dilakukan PT buah angkasa berhasil menyelesaikan 7 temuan mayor dan 2
temuan serius. Namun PT buah angkasa masih memiliki 3 temuan mayor.
Hal tersebut menjadikan PT Buah Angkasa yang semula level 4 naik
menjadi level 1 dengan temuan 3 mayor, 0 minor, serius 0, dan Kritis 0.
Sehingga PT Buah Angkasa layak untuk diterbitkan sertifikat PSAT dengan
masa berlaku selama 5 tahun. Harapannya pelaku usaha dapat
menyelesaikan semua temuan yang belum terselesaikan sehingga dapat
meningkatkan kualitas keamanan pangan.
2.6 Kesimpulan
1. Analisis sistem keamanan pangan segar di PT Buah Angkasa dengan
melakukan uji sertifkat PSAT dalam upaya meningkatkan kepercayaan
konsumen.
2. Hasil analisis uji kelayakan sertifikasi PSAT di PT Buah Angkasa
berada pada level 1 sehingga layak untuk mendapatkan sertifikat PSAT.
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